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Abstrak : Penelitian ini di latar belakangi karena pandemic covid-19, sehingga pembelajaran menjadi terhambat. Dari adanya hambatan tersebut dapat berakibat pada kurang tercapainya tujuan pendidikan dalam menyiapkan peserta didik menjadi seorang warga negara dengan komitmen yang kuat dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran, yakni penggunaan metode dilemma story pada pembelajaran PPKn. Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif  dengan menggunakan metode observasi, angket dan dokumentasi dalam pengumpulan data. Adapun penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Gresik dan siswa kelas 5 dipilih  sebagai subjek yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai – nilai persatuan dan kesatuan dalam pembelajaran PPKn kelas 5 tema 7 sub tema 2. Hasil  dari penelitian ini untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh dari metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan,  setelah  peneliti melakukan peneitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode dilemma story pada materi penerapan nilai persatuan dan kesatuan dapat dikategorikan baik dengan rata-rata nilai sebesar 3,6. Hal ini merujuk pada kategori yang ditetapkan peneliti bahwa nilai rata-rata ini termasuk dalam 71-90% sehingga dapat dikategorikan baik. Disisi lain hasil dari analisis data angket menunjukkan hasil 27,18  dengan prosentasi sebesar 90%  sehingga dapat dikategorikan baik. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dengan nilai rxy = 0,715, Dari uraian data diatas  apabila diinterpertasikan  dari  tabel hasil perhitungan bahwa besarnya “r” pada kisaran 0,71-0,90 yang artinya antara variabel X dan Y terdapt korelasi yang kuat atau tinggi yakni antara penerapan metode dilemma story dengan penerapan nilai persatuan dan kesatuan terdapat suatu korelasi yang tinggi.
 Kata Kunci: dilemma story , PPKn, persatuan dan kesatuan.

Abstract : This research background because of the Covid-19 pandemic, so that  learning becomes obstructed. These obstacles can result in the lack of achievement of educational goals in preparing students to become citizens who have a strong commitment to defending the  Negara  Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Therefore there is need innovation in the learning method, namely is dilemma story method in PPKn learning. This type of research is descriptive quantitative by using the method of observation, questionnaires and documentation in data collection The research was carried out at MI Muhammadiyah 6 Gresik and grade 5 students were as subjects which aimed to  determine the effect of the dilemma story method on the values of unity and integrity in learning PPKn class 5 theme 7 sub theme 2.  The results of this study are to determine how much influence the dilemma story method has on the application of the value of unity and integrity, after research it can be concluded application of the dilemma story method in the material of application value the unity and integrity can be good categorized with an average value of 3.6. This refers to the category defined by the researcher that the average value is included in 71-90% so that it can be categorized as good. On the other hand, the results of the questionnaire data analysis results  27.18  with a percentage of 90% so that it could be categorized as good. Therefore, from the data obtained, it can be seen that the effect of applying the dilemma story method on the application of value of unity and integrity in PPKn learning class V at MI Muhammadiyah 6 Gresik have  correlation rxy = 0.715, when interpreted from the calculation results table of "r" is in the range 0.71-0.90. From the description above if  means that between X and Y variables there is indeed a strong or high correlation,  between the application of the dilemma story method with the application of the value of unity and integrity has a high correlation
Keywords : dilemma story, PPKn, Unity and Integrity

PENDAHULUAN 
Pandemik covid-19 ( Corona Virus Disease ) mulai menyebar di Indonesia 2 Maret 2020, hal ini membawa dampak besar bagi masyarakat sehingga pemerintah membuat kebijakan-kebijakan baru. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk mengurangi penyebaran dari virus covid-19. (Arifa : 2020) Beberapa anjuran dan kebijakan  yang di buat oleh pemerintah yaitu  menggunakan masker, menjaga Jarak dan mencuci tangan , social distancing, PSBB ( Pembatasan Sosial Berskala Besar ), PPKM ( Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat ) dan pemberlakuan lockdown di beberapa wilayah. ( Syafrida, 2021) Dari adanya pandemic covid-19, terdapat banyak pengaruh pada seluruh sektor kehidupan masyarakat.  Dunia pendidikan menjadi sector yang berdampak dari adanya wabah covid-19 (Purwanto, dkk 2020:1). Sehingga terdapat beberapa kebijakan yang diberlakukan seperti (PJJ) pembelajaran jarak jauh, kebijakan belajar  dari rumah bahkan menutup sekolah.

Penerapan dari kebijakan-kebijakan tersebut sudah berlangsung selama 1 tahun dari waktu yang ditetapkan yakni 16 Maret 2020. Kebijakan belajar dari rumah dalam faktanya masih terdapat banyak hambatan. ( Fieka Nurul, 2020)  Hambatan tersebut yakni sarana prasarana, arahan pemerintah ynag kurang jelas, pelaksanaan kurikulum yang tidak tepat sasaran dan kesiapan dari pelaku pendidikan yaitu guru, siswa dan orang tua. 

Dari adanya hambatan tersebut dapat berakibat kurang tercapainya tujuan pendidikan utamanya untuk mempersiapkan peserta didik dalam menjadikan warga negara yang berkomitmen kuat dalam mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ). Oleh karena itu,  yang dapat dipelajari siswa sebagai hal utama yakni tentang persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn sehingga siswa memiliki sikap menghargai satu dengan yang lain. 

Persatuan dan kesatuan memiliki arti penting yang berkaitan bagi seluruh warga negara.  Begitu juga persatuan dan kesatuan harus dmiliki oleh semua negara, karena tanpa adanya persatuan dan kesatuan sebuah negara akan mudah kehilangan arah dan terombang -ambing. k. Menurut ( Syarbani 2010:43 ) menyebutkan arti dari persatuan merupakan bersatunya dari beragam perbedaan yang menjadi satu keserasian utuh sedangkan menurut  (WJS.Poerwadaminta  2003:30)  kesatuan merupakan bentuk esa, sifat tnggal aau bentuk dari keseutuhan Oleh karena itu, penting bagi setiap warga negara memahami arti dari persatuan dan kesatuan agar data mencegah terjadinya konflik dan perpecahan.
Berdasarkan dari hal tersebut, sekolah merupakan salah satu tempat untuk menanamkan nilai pada generasi penerus bangsa. Lickona (1992) menyebutkan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sengaja untuk membantu manusia untuk memahami, peduli dan dapat bertindak sesuai dengan kaidah moral yang berlaku. Dengan demikian, pendidikan digunakan sebagai media dalam membangun nilai. 
Penerapan nilai persatuan dan kesatuan dipengaruhi oleh factor lingkungan dan pemahaman (ontology dan epistimologi) sehingga mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam menerapkan nilai persatuan dan kesatuan  (aksiologi). (Santika, 2020) Pembentukan karakter bangsa merupakan tujuan dari setiap pendidik melalui pendidikan  karakter. Dalam kurikulum 2013 terdapat kaitan antara pendidikan karakter dan mata pelajaran, seperti halnya pembelajaran PPKn. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pembelajaran PPKn  yaitu siswa secara aktif mengikuti pembelajaran, menjadi manusia yang bertanggung jawab dan mempersiapkan siswa untuk hidup bermasyarakat. Berdasarkan tujuan tersebut, pembelajaran PPKn memiliki peran dalam proses mempengaruhi penerapan  nilai-nilai persatuan dan kesatuan pada siswa. Pada hakikatnya dalam pembelajaran PPKn menjadi sebuah dasar untuk memberikan pengaruh karakter dalam bermasyarakat, sehingga siswa dapat menguasai kompetensi dan internalisasi. Tujuan dari dalam pembelajaran yakni dapat membentuk dan mengembangkan kemampuan siswa agar dapat menjadi warga negara yang baik (good citizen). Berdasarakan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) PPKn memiliki tujuan dalam proses mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa, yaitu :

a. Dalam menghadapi isu kewarganegaraan siswa dapat memiliki kemamapuan yang berkembang dalam berpikr kritis, rasional dan kreatif.

b. Dalam bertindak sebagai masyarakat dan warga negara dapat terbentuk karakter tanggung jawab, bermutu dan cerdas. 

c. Dapat hidup berdampingan dengan Negara lan sesuai karakter bangsa Indonesia yang harmonis, positif dan demokratis.

d. Dapat mengembangkan kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta perubahan zaman dengan lebih positif. 

Proses pembelajaran PPKn menalami perubahan sesuai dengan perkembangan sehingga terdapat suatu paradigma yang baru dari pembelajaran PPKn. Suatu keunggulan dari adanya paradigma baru dalam PPKn yakni active students learning (kegiatan belajar mengajar yang terfokus pada siswa) dengan menggunakan inquiry approach ( Pendekatan Inquiry ). Dalam paradigma baru terdapat karakteristik pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar yaitu :

a) Melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa.

b) Siswa terlibat dalam proses mengenal, memilih dan memecahkan masalah.

c) Siswa dapat terlatih untuk berpikir sesuai dengan metode ilmiah.

d) Siswa memiliki keseimbangan dalam keterampilan sosial dan pendekatan inkuiri.

 Selama ini generasi muda sering beranggapan bahwa belajar PPKn sangat membosankan dan tidak penting, karena dalam mata pelajaran Ujian Nasional PPKn tidak termasuk. Disisi lain PPKn dapat menjadi media dalam meningkatkan kemampuan diri melalui penanaman nilai persatuan dan kesatuan. Namun dalam realitanya, banyak guru yang mengajarkan mata pelajaran PPKn dengan meminta sisiwa untuk membaca, menghafal dan mengerjakan soal. Bahkan pihak orangutan dan siswa menganggap remeh mata pelajaran ini, sehingga hasil yang didapat pun remeh. Tanpa sadar dalam hidup sehari-hari tidak ada yang dapat dipisahkan, sehingga pembelajaran PPKn menjadi sebuah leading sector sebagai upaya untuk penanaman nilai. 

Menurt KBBI: 2020  Persatuan merupakan gabungan ( kumpuan dan ikatan) dari beberapa bagian yang sudah bersatu. Persatuan terdiri dari akar kata “satu” + imbuhan per-/-an menjadi persatuan. Kata persatuan secara morfologi merupakan hasil dari perbuatan (nomina) yang utuh tidak terpecah-belah.. Sedangkan dari segi dinamika persatuan memiliki arti proses yang terus mengalami perubahan (dinamis) seperti “Persatuan Indonesia” yang memiliki arti kuantitas dari persatuan suatu wilayah, bangsa dan Negara.

Menurut KBBI : 2020 Kesatuan memiliki arti keesaan, sifat tunggal. Menurut ( Syarbani 2010:43 ) menyebutkan arti dari persatuan merupakan bersatunya dari beragam perbedaan yang menjadi satu keserasian utuh sedangkan menurut  ( WJS.Poerwadaminta  2003:30)  kesatuan merupakan bentuk esa, sifat tnggal aau bentuk dari keseutuhan . Dalam pembukaan UUD NKRI Tahun 1945 alenia II, Negara yang merdeka, berdaulat, adil dan makmur merupakan Negara yang bersatu dalam persatuan dan kesatuan. Maka kesatuan dan persatuan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dan menjadi unsure yang melandasi suatu  ikatan yang sudah ada.
Dalam penerapan nilai persatuan dan kesatuan pembelajaran PPKn dapat di terapkan melalui dilemma story yang berasal  dari kehidupan sehari-hari. (Taylor and Taylor, 2009) Dilemma story merupakan kumpulan cerita yang dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran, cerita yang disajikan terdapat unsur dilemma sehingga menciptakan pemahaman mendalam atau pemikiran kritis untuk menyelesaikan masalah. . (Jablow, Alta 1961) menjelaskan bahwa dilemma stories dapat mempengaruhi  sikap serta perilaku dalam keseharian karena adanya suatu cerita menimbulkan suatu tanggapan dari permasalahan. Terdapat keterpaduan model coorporative learning dan think pair share dan prinsip kontroktivisme ketika menggunakan  metode dilemma stories dalam pembelajaran. Penggunaan metode ini sebagai upaya dalam mencapai tujuan pendidikan untuk menerapkan persatuan dan kesatuan pada siswa melalui  pembelajaran PPKn.
Proses pembelajaran yang dikaitkan dengan dilemma story memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis sehongga dapat terbentuk kemampuan memiliki problem solve dalam diri siswa. Dari sebuah cerita yang disampaikan guru, siswa akan berupaya untuk memberikan tanggapan. Dalam proses menentukan solusi akan ditentukan keputusan yang tepat sebagai bentuk solusi, proses ini melatih siswa untuk teliti, sikap menghargai sesama dan berani dalam menyampaiakn pendapat. Akhir dari proses ini yaitu diskusi dalam menarik kesimpulan dengan alasan pendukung pengambilan keputusan. Alur dalam pembelajaran yang mengandung dilemma stories adalah sebagai berikut : 
Bagan 1.1 : Alur penggunaan dilemma story dalam pembelajaran







Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah MI Muhammadiyah 6 Gresik, peneliti akan meneliti di kelas V, berdasarkan dari sumber daya dan memungkinkannya kondisi. Setelah peneliti melakukan diskusi dengan  wali kelas V, peneliti mendapatkan dua aspek yang berkaitan erat dengan proses pembelajaran yakni aspek guru dan siswa. Aspek dari guru diantaraya yakni guru terlalu mendominasi dalam proses pembelajaran dan guru kurang mengaitkan proses pembelajaran terhadap kehidupan sehari-hari sedangkan aspek siswa yakni kurang terlibatnya peserta didik secara aktif selama proses pembelajaran dan peserta didik kurang memahami pembelajaran secara abstrak. Dari aspek tersebut dapat mempengaruh proses penerapan sebuah nilai dan tujuan dari pendidikan itu sendiri.  

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  Berikut ini adalah penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh ( Musfirah : 2021 ) yang berjudul “Pengaruh Model Take and Give pada Pembelajaran Tema 2 tentang Persatuan dan Kesatuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI UPT SD Negeri 109 Pinrang” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model Take and Give pada siswa kelas VI . ( Zulaikha: 2013 ) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran VCT Bermuatan Cerita Berdilema Moral Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kamasan”. Penelitanan ini menghasilkan kesimpulan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model VCT bermuatan cerita berdilema moral berpengaruh positif terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas IV SD Negeri 1 Kamasan Klungkung pada tahun pelajaran 2012/2013. 


Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya yaitu bagaimana pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan dari nilai-nilai persatuan  dan kesatuan  kelas 5 tema 7 subtema 2 pembelajaran PPKn di MI Muhammadiyah 6 Gresik. Dengan demikian tujuan dari peelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penerapan metode dilemma story terhadap penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menjawab permasalahan dan rasa ingin tahu terkait pengaruh metode dilemma story  bagi generasi muda dalam penerapan nilai-nilai persatuan dan kesatuan melalui pembelajaran PPKn . Selain itu, peneliti mampu merefleksikan diri dari pengalaman masa lalu dan kultur peneliti yang dapat merubah cara pandangnya tehadap pengaruh nilai persatuan dan kesatuan sedari Sekolah Dasar. Sehingga dalam praktik pedagogic khususnya di masa pandemic ini dapat membentuk karakter anak dalam menerapkan nilai persatuan dan kesatuan. Bagi siswa dapat menanamkan rasa persatuan dan kesatuan  melalui pembelajaran PPKn. Disisi lain siswa dapat mengetahui betapa pentingnya menerapkan nilai ini, sehingga tercipta generasi muda yang memiliki komitmen positif terhadap NKRI dengan menjaga persatuan dan kesatuan serta bijak dalam bersosial budaya. Di sisi lain siswa dapat meningkatkan hasil belajar melalui  metode dilemma story  yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi guru / calon guru hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat guru meningkatkan inovasi dalam menerapkan nilai persatuan dan kesatuan pada proses pembelajaran untuk mencetak generasi penerus bangsa yang berakhlakul karimah dan berintegritas, sehingga dengan pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu siswa menerapkan nilai persatuan dan kesatuan berasal dari cerita yang mengandung dilemma dalam kehidupan siswa sehari-hari. Pembelajaran PPKn ini dapat terintegrasi dengan penanaman karakter sehingga tidak hanya secara teoritis namum terdapat aksiologi.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk menunjukkan kejelasan serta keakuratan  terkait material suatu peristiwa yang sedang diteliti (Ibnu Hajar, 1999 : 274). Dikatakan kuantitatif karena dalam menyajikan hasil penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan hubungan dari variable bebas dan variable terikat.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu independent variabel dan devenden variabel. Dalam penelitian ini peneliti melakukan identifikasi terhadap dua variabel yaitu : 
1. Independent variable atau varable beas (X)


Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu pengaruh metode dilemma story. Dengan indicator sebagai berikut : menghubungkan pengetahuan siswa dengan aktualisasi, materi pembelajaran diawali dengan apresepsi, pembelajaran secara bertingkat dari kongkreat, sistematis  lalu abstrak, dalam penyampaian pembelajaran dilakukan secara terstruktur, menyajikan pembelajaran dengan menggunakan metode dilemma story dan memberi penguatan serta motivasi diakhir pembelajaran.

2. Devenden variabel terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan penerapan nilai-nilai kesatuan dan kesatuan dalam pembelajaran PPKn kelas 5 tema 7 subtema 2 di MI Muhammadiyah 6 Gresik.

 Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu pengaruh metode dilemma story. Dengan indicator sebagai berikut : menghubungkan pengetahuan siswa dengan aktualisasi, materi pembelajaran diawali dengan apresepsi, pembelajaran secara bertingkat dari kongkreat, sistematis  lalu abstrak, dalam penyampaian pembelajaran dilakukan secara terstruktur, menyajikan pembelajaran dengan menggunakan metode dilemma story dan memberi penguatan serta motivasi diakhir pembelajaran. Sedangkan untuk variabel terikat dalam penelitian ini merupakan penerapn nilai-nilai kesatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn kelas 5 tema 7 subtema 2 di MI Muhammadiyah  6 Gresik dengan beberapa indicator yakni (1) Aspek  kognitif Indikator ini meliputi : kemampuan dalam memahami pembelajaran dengan memberikan contoh, mengaitkan, menguraikan, merangkum dan kemampuan dalam  menarik kesimpulan. (2) Aspek afektif Indikator ini meliputi : kesediaan dalam menyampaikan pendapat, kesediaan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan serta kesediaan dalam menjelaskan dan membandingkan. dan (3) Aspek psikomotorik Indikator ini melputi : keterampilan dalam aktualisasi dengan menerapkan nilai persatuan dan kesatuan dengan menggunakan metode dilemma story.
Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yakni Tahap pertama merupakan penentuan dari masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan dengan membaca buku-buku yang relevan dari permasalahan penelitian dan melakukan observasi awal untuk melakukan pemahaman terhadap lapangan terlebih dahulu. Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data. Proses ini ditentukan oleh peneliti terkait sumber data yang relevan dalam penelitian untuk dianalisis dan dikaji untuk ditarik sebuah kesimpulan.
. Dalam  hal ini (Suharsimi, Arikunto, 2002:115) Populasi merupakan keseluruhan dari subyek yang akan diteliti. Peneliti menentukan subyek penelitiannya yakni siswa kelas V di MI Muhammadiyah  6 Gresik, yang terdiri dari 16 siswa dengan 9 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Proses penentuan sampel ini menggunakan random sampling atau pengambilan sampel secara acak dengan tujuan untuk dapat memberikan kesempatan bagi seluruh anggota populasi untuk dapat menjadi sampel. Cara dalam pengambilan sampel ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu pengundian, ordinal dan table random.
Dalam pengambilan sampel apabila subyek dirasa kurang dari 100 maka dapat diambil keseluruhan sehingga penelitian ini menjadi penelitian populasi (Suharsimi, Arikunto 2002:117). Karena jumlah dari populasi kurang dari 100 maka peneliti menggunakan seluruh populasi menjadi sampel.  Selain itu, data yang diperoleh berasal dari beberapa landasan teori yang diperoleh dari jurnal, buku, surat kabar serta enelitian lapangan secara langsung.  Proses ini ditentukan oleh peneliti terkait sumber data yang relevan dalam penelitian untuk dianalisis dan dikaji sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Metode dalam pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk menjawab permasalahan dalam penelitian secara objektif. Penelitian ini menggunakan  beberapa metode yakni : (1) Metode observasi: Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat dan mempertimbangkan  antara suatu hubungan dengan aspek tertentu dalam suatu fenomena yang sedang diamati untuk memperoleh data dari suatu masalah. Dari hal ini akan ada re-checking sebagai alat untuk membuktikan suatu data yang diperoleh sebelumnya (Mulyana.Dedy.2001:108). Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan alat observasi anecdotal da catatan berkala. Alat observasi anecdotal merupakan alat yang digunakan observer untuk mencatat sesegera mungkin hal-hal yang penting. Sedangkan catatan berkala merupakan  alat observasi dengan mencatat kesan umum objek yang diteliti pada kurun waktu tertentu. (Mulyana.Dedy.2001:108). Data yang didapat oleh peneliti dengan menggunakan metode ini adalah deskripsi umum tentang subjek, sehingga nanti akan difokuskan oleh peneliti pada suatu dinamika resiliensi dan objek penelitian, (2) Metode Dokumentasi : Metode dokumentasi merupakan cara memperoleh data berupa catatan dokumen yang tersedia. (Suharsimi Arikunto 2006:206) menjelaskan proses pengumpulan data dengan metode dokumentasi merupakan cara dalam mencari data yang berupa buku, surat kabar, majalah, prasasti, catatan, transkrip, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. (Hadari Nawawi 2005 :133) menjelaskan bahwa studi dokumentasi merupakan upaya dlam pengumpulan data melalui peninggalan tertulis dalam bentuk arsip yang termasuk buku pendapat para ahli dan dalil yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitan ini, dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan pembelajaran dan angket di MI Muhammadiyah 6 Gresik dan (3) Metode angket : Metode angket atau kuesioner merupakan cara dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi. Untuk mendapatkan data sebagai sumber data, angket di sebarkan kepada responden ( orang yang termasuk dalam bagian kepentingan penelitian ). 
Jenis data merupakan fakta dan angka yang menjadi sumber data untuk menjadi bahan dalam menyusun data, sedangkan informasi merupakan hasil dari data empiris yang relevan dengan permasalahan dari poulasi yang ada. Dalam penelitian ini jenis data yang diambil meliputi dua macam data yakni dan sumber  data yang digunakan oleh peneliti Sumber data merupakan subyek dari sala data diperoleh. Berikut ini sumber data dari penelitan ini merupakan :

a. Kepustakaan (library research)

Kepustakaan merupakan sumber data yang digunakan untuk mencari landasan dari teori yang relevan dengan penelitian. Dalam pencarian sumber data ini diperoleh dari literature yang ada, baikdari buku, majalah, surat kabar, jurnal yang terkait dengan topic permasalahan penelitian sebagai landasan teori.

b. Penelitian lapangan (field research)

Penelitian lapangan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian. Proses dalam mencari data ini diperoleh dengan terjun ke obyek penelitian secara langsung untuk mendapatkan data secara kongkreat dari masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini diperoleh  sumber data dari kepala sekolah, guru kelas 5 dan siswa kelas 5 yang menjadi populasi penelitian.
Dalam hal penulis merancang pertanyaan secara tertulis kemudian dijawab oleh responden. Angket yang digunakan yatu angket tertutup, yaitu angket  yang pertanyaannya menggunakan teknikpilihan ganda atau sudah terdapat jawabannya untuk dipilih . Teknik angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan. Pada pelaksanaan penelitian ini siswa diarahkan untuk mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan mereka sendiri dan dengan jawaban yang sebenarnya. Data yang diperoleh adalah skor pengaruh metode dilemma story dalam penerapan nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn Kelas 5 Tema 7 Sub tema 2.

. Dari metode tersebut memerlukan instrument penelitian atau sebuah alat untuk mempermudah proses pengolahan data dengan sistematis dan lengkap. Adapaun instrument dalam penelitian ini yakni pedoman observasi, pedoman angket dan pedoman dokumentasi. 

Setelah seluruh data yang relevan di dapat, langkah selanjutnya yakni melakukan analisa data. Dalam menganalisis data terdapat  teknik yang diunakan sebagai upaya atau cara dalam melakukan analisis data dari hasil penelitian.  Peneliti menggunakan dua metode dalam  menganalisis data. Analisis data merupakan proses dalam mengolah data menjadi sistematis, mengelompokkan dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Hal ini menjadi dasar penting dalam proses analisis data dari segi tujuan penelitian. Analisis sebuah data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian yaitu terkait pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai kesatuan dn persatuan dalam pembelajaran PPKn. Proses ini dilakukan untuk menguji hipotesis sehingga dapat ditarik kesimpulan dari hasil proses penelitian yang dilakukn, terdapat dua tahap yang dapat dilakukan dalam proses ini. Tahap pertama yakni pengolahan data dengan melkukan editing (pengelompoka data), coding (klasifikasi kategori dari jawaban responden) dan tabulasi (penyajian data yang telah dianalisis secara kuantitatif). (Moleong, 2002:103) analisis data merupakan proses dalam  mengolah data menjadi sistematis, mengelompokkan dalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Hal ini menjadi dasar penting dalam proses analisis data dari segi tujuan penelitian. Analisis yang berasal dari sebuah data saling berkolerasi dengan rumusan masalah penelitian yaitu terkait pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai kesatuan dan persatuan dalam pembelajaran PPKn. 
Untuk mengetahui jawaban dari pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn kelas 5 tema 7 subtema 2 di MI Muhammadiyah 6 Gresik. Oleh karena itu penulis menggunakan teknik analisis statistk untuk mengetahui adanya kebenaran dalam dugaan sementara atau hipotesis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rumus “product moment”.

Dari rumus tersebut,  rxy menunjukkan adanya indeks korelasi antara dua variabel  yakni X dan Y, dari dua variabel tersebut yang terdapat korelasi. Hal ini menjadi acuan diterima atau tidaknya hipotesis yang telah diajukan oleh penulis. Adapun dalam pengajuan hasil perhitungan diatas digunakan untuk taraf signifikan  sebesar 5% serta 1% taraf sigmifikan dari product momen. Dalam mengetahui tingkat pengaruh ini peneliti menggunakan interpertasi terhadap koefisiensi dari korelasi yang didapat atau dari nilai r.
Tabel 2.1 : Interpertasi Hasil Perhitungan Dalam Rumus Product Moment

	Besarnya “r” Product Moment
	Interpretasi

	0,0\0  –  0,20
	Dari varabel X dan Y memiliki korelasi, tetapi sangat lemah, oleh karena itu korelasi ini diabaika atau  tidak memilki korelasi.

	0,21  -  0,40
	Dari variabel X dan Y memiliki korelasi yang sedang atau cukupan

	0,41  -  0,70
	Dari variabel X dan Y memiliki korelasi yang sedang atau cukupan.

	0,71  -  0,90
	Dari varabel X dan Y tmemiliki korelasi yang kuat atau tinggi.

	0,91  -  1,00
	Dari variabel X dan Y tmemiliki korelasi yang sangat tinggi.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian kuantitatif yang telah dilaksanakan peneliti berasal dari data hasil observasi yang dilakukan terhadap guru kelas dan siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Gresik. Dalam pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan 2 x 45 menit terdiri dari 2 kali pertemuan dengan durasi waktu 35 menit  kegiatan pembelajaran, dan terdapat proses pergantian selama  30 detik.

Berdasarkan data hasil observasi terkait penerapan metode dilemma story, dapat diuraikan sebagai berikut : 


Langkah yang pertama yakni persiapan, dalam langkah ini guru mendapat nilai 3 karena tergolong cukup baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mendapat nilai 4 karena guru tergolong baik dalam menyampaikan motivasi kepad asiswa. Guru mendapat nilai 4 karena tergolong baik dalam mengaitkan materi terdahulu. Dengan hsl ini dapat menunjukkan dari penerapan metode dilemma story dalam langkah pertama yaitu persiapan memperoleh rata-rata nilai 3,6. Artinya guru dalam kategori baik pada pelaksanaan persiapan pada penggunaan metode dilemma story. 


Langkah yang kedua, yakni langkah penyajian guru memperoleh jumlah nilai 4 sehingga dapat diartikan   baik karena menyajikan pembelajaran dengan teratur dan tertib. Guru mendapat nilai 4 pada saat menyajikan pembelajaran sesuai dari tingkat cara berfikir anak. Guru tergolong cukup baik dengan mendapat nilai 3 dalam menyajikan bahan ajar dari hal yang kongkit. Guru mendapat nilai 3 artinya cukup baik dalam penyajian bahan ajar dari hal yang mudah ke sult. Dengan demikian, penggunaan metode dilemma story terhadap kegiatan guru dalam langkah penyajian mendapat nilai rata-rata 3,5 yang dapat diartikan bahwa guru tergolong cukup baik dalam mengaitkan metode dilemma story pada langkah penyajian.


Pada langkah yang ketiga yaitu langkah memperhubungkan dari materi sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari guru tergolong baik dengan mendapat nilai 4. Guru mendapat nilai 3 yang artinya guru cukup baik dalam mendorong siswa untuk berfikir kritis dan rasional. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode dilemma story pada langkah memperhubungkan dilemma story yang dilakukan guru tergolong baik karena  mendapat nila rata-rata 3,5.


Pada langkah yang keempat yakni menyimpulkan, guru mendapat nilai 4 yang artinya baik dalam mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran. Dan guru baik dalam memberikan penguatan pada akhir pembelajarana kepada siswa dari perolehan nilai sebesar 4.  Oleh karena itu, penerapan dari metode dilemma story pada langkah menyimpulkan tergolong baik karena mendapat nilai rata-rata 4.


Pada langkah yang terakhir, yakni langkah mengaplikasikan guru mendapat nilai 4 yang artinya baik dalam memberikan pertanyaan pada siswa. Guru memperoleh sebesar 3 yang artinya guru dalam kategori cukup baik pada pemberian tugas relevan dengan materi. Guru mendapat nilai 3 yang artinya guru cukup baik dalam memberikan test pada siswa. Sehingga,   penggunaan pada metode dilemma story di langkah pengaplikasian mendapat rata-rata nilai 3,6 dengan prosentasi nilai 71%-90%, hal ini berarti bahwa guru sudah baik dalam penggunaan metode dilemma story dalam langkah mengaplikasikan.


Berdasarkan data hasil observasi dari kegiatan guru tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa guru menghasilkan predikat baik pada penerapan dari metode dilemma story  pada proses pembelajaran. Dan tercerminkan adanya penerapan dari metode dilemma story pada aktivitas guru. 
Tabel 2.2 Reability Statistic
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.952
	.956
	10



Dari tabel hasil pengolahan uji validitas dan realibilitas menghasilkan 0,956 yang artinya valid karena semakin tingginya koefisien dari reliabilitas dengan mendekati angka 1,00 begitu juga sebaliknya jika reliabilitas semakin rendah mendekati angka 0 maka daoat dikatakan tidak valid (Sugiyono: 2007) . Data tersebut menggunakan kategori yang ditentukan oleh peneliti yaitu apabila prosentasi nilai 1 (0%-33%) = tidak berpengaruh, nilai 2 (34%-67%) = Cukup berpengaruh dan nilai 3 (68%-100%) = Berpengaruh.

 Pada item angket nomor 1 tentang apakah siswa menerapkan nilai persatuan dan kesatuan di sekolah terdapat 10 siswa menjawab sering yang bernilai 3 poin dan 6 siswa dengan nilai 2 poin menjawab kadang-kadang dengan jumlah 43 dan prosentase sebesar 89,58. Dengan hal ini dapat dikategorikan metode dilemma story  berpengaruh. 

Pada angket nomor 2 terdapat 9 siswa dengan jawaban sering dan 7 siswa kadang-kadang menerapkan nilai persatuan dan kesatuan di rumah sehingga berjumlah 32 dengan prosentase 66,66% yang artinya metode dilemma story cukup berpengaruh dalam penerapan nilai persatuan dan kesatuan. 

Sedangkan pada angket nomor 3 terdapat 8 siswa sering dan 8 siswa dengan jawaban kadang-kadang dalam menghargai teman  saat menjawab pertanyaan dengan jumlah 40  dengan prosentase 83,33% maka dapat dikategorikan metode dilemma story berpengaruh dalam menerapka sikap menghargai ketika ada teman yang menyampaiakn pendapat.

 Pada angket nomor 4 siswa menjawab sering sebanyak 11 siswa dan jawaban kadang-kadang berjumlah 5 siswa dengan jumlah 43 dan prosentase 89,58 yang dikategorikan metode dilemma story berpengaruh untuk tidak membeda-bedakan teman berdasarkan suku, agama, ras dan budaya. Pada angket nomor 5, 13 siswa menjawab poin C yaitu sering dan 3 siswa menjawab poin B yakni kadang-kadang dengan jumlah 45 dan prosentase sebesar 93,75% sehingga dapat dikategorikan bahwa melalui metode dilemma story guru dapat menyampaikan untuk hidup rukun dan menghargai sesama dari cerita yang mengandung dilemma. 

Pada angket nomor 6 dan 7 mendapat prosentase sebesar 93,57%, sehingga  melalui metode dilemma story guru dapat mengaitkan contoh nilai persatuan dan kesatuan pada keseharian sehingga dapat memberikan pengaruh pada siswa dalam menerapkan persatuan dan kesatuan dari hal sederhana seperti siswa turut dalam kegiatn sosial seperti ; kerja bakti dan gotong royong.


Pada angket nomor 8, 9 dan 10 terdapat 12 siswa yang menjawab sering dan 4 siswa menjawab kadang-kadang  dengan proentase sebesar 91,66% maka dapat dikategorikan metode dilemma story berpengaruh dalam penerapan nilai persatuan dan kesatuan dalam pertemanan dengan melerai jika terdapat pertikaian, membantu anak dalam memutuskan suatu masalah dan siswa dapat mencegah terjadinya perpecahan dar hal yang sederhana. 
Dalam menyajikan hasil dari data observasi kegiatan dari siswa dalam proses pembelajaran berkorelasi pada indicator – indicator dengan penggunaaan skala penilaian dari 1-4 sebagai berikut :
Penilaian sikap

a. Percaya diri (Membuat pernyataan dengan jujur, jelas, singkat dan fokus pada masalah).
b. Bekerjasama dalam menyelesaikan cerita (Toleransi dan menghargai pendapat lain ).
c. Aktif (Sering menyampaikan pendapat, jelas dan fokus pada masalah.
Penilaian Keterampilan

a.  Mendengarkan (Mendengarkan lawan bicara).
b. Partisipasi ( Isi pembicaraan menginspirasi teman, selalu mendukung dan memimpin).
c. Keterampilan berbicara dalam berdiskusi (Pengucapan kaliamat jelas, tidak menggumam dan dapat dimengerti).
d. Keterampilan memecahkan masalah (Mampu menyebutkan penyelesaian masalah dan membuat keputusan dengan baik).
Pada rubrik penilaian sikap poin yang pertama yaitu percaya diri, 15 siswa mendapat nilai 4 yang artinya sangat baik dalam membuat pernyataan dengan jujur, jelas, singkat dan fokus pada masalah dan 1 siswa mendapat nilai 3 yang artinya siswa baik dalam  membuat pernyataan dengan jujur, jelas, singkat namun kurang fokus pada masalah. Kemudian pada poin yang kedua yakni bekerjasama dalam menyelesaikan cerita terdapat 15  siswa yang mendapat nilai 4 yang artinya siswa sangat baik dalam bekerjasama untuk bertoleransi menyelesaikan masalah dan menghargai pendapat lain dan 1 siswa mendapat nilai 3 yang artinya siswa dalam kategori baik bekerjasama dalam menyelesaikan masalah namun kurang toleransi terhadap pendapat yang lain. Pada poin ketiga yakni aktif dalam berpendapat dengan singkat, jelas dan fokus pada masalah. Pada aspek ini terdapat 13 siswa yang mendapat nilai 4 dan 3 siswa yang mendapat nilai 3 yang artinya sangat baik dalam turut aktif berpartisipasi menyampaiakn pendapat dengan singkat, jelas namun kurang terfokus pada masalah.
Pada penilaian aspek yang kedua yakni aspek keterampilan, terdapat 4 poin yang dinilai untuk mengetahui penggunaan metode dilemma story. Poin yang pertama yakni Mendengarkan lawan bicara terdapat 11 siswa yang memperoleh nilai 4 yang artinya sangat baik dalam mendengarkan lawan biacara dan 5 siswa mendapat nilai 3 yang artinya baik dalam mendengarkan lawan bicara  namun sesekali perlu diingatkan. Poin kedua yakni partisipasi, terdapat 12 siswa yang mendapat nilai 4 yang artinya siswa sangat baik dalam menyampaikan isi pembicaraan sehingga dapat menginspirasi teman dan selalu mendukung serta memimpin dan  terdapat 4 siswa yang mendapat nilai 3 yang artinya siswa baik dalam menyampaikan dan merespons. Pada poin ketiga yakni keterampilan berbicara dalam berdiskusi terdapat 15 siswa yang mendapat nilai 4 yang artinya siswa dikategorikan sangat baik secara keseluruhan, jelas, tidak menggumam dan dapat dimengerti pada pengucapan kalimat  dan 1 siswa mendapat nilai 3 yang artinya siswa baik dalam mengucapkan kalimat di beberapa bagian, jelas dan dapat dimengerti. Pada poin yang terakhir yakni keterampilan memecahkan masalah  terdapat 14  siswa yang mendapat 4 poin yang artinya siswa dkategorikan sangat baik dalam menyampaikan penyelesaian masalah dan membuat keputusan yang baik, sedangkan 2 siswa mendapat nilai 3 yang dikategorikan baik dalam menyampaiakn penyelesaian suatu maslaah namun ragu dalam membuat keputusan. 

Dengan mendapatkan nilai mean atau rata-rata 26,93 dibulatkan menjadi 27 maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa penggunaan metode dilemma story pada pembelajaran PPKn  kelas V tema 7 subtema 2 tergolong sangat baik. 

Dalam mengetahui adakah pengaruh metode dilemma story terhadap penerapan nilai-nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn kelas V tema 7 subtema 2 di MI Muhammadiyah 6 Gresik, peneliti menggunakan rumus produc moment .Langkah yang digunakan peneliti selanjutnya yakni mencari adanya keterkaitan dari variabel X ( metode dilemma story ) dengan variabel Y ( Penerapan nilai persatuan dan kesatuan ). Dalam melakukan pengujian kebenaran terhadap hipotesis yaitu dengan melakukan konsultasi hasil perhitungan rxy dengan nilai r pada koefisiensi korelasi “r” product moment. Sebelum itu, harus diketahui terlebih dahulu derajat bebasnya (db/df) dengan menggunakan rumus db/df = N-2 = 16-2 = 14. Setelah nilai db/df pada tabel “r” product moment menunjukkan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh rtabel = 0,532, di sisi lain taraf signifikansi 1% diperoleh rtabel = 0,661.
Berdasarkan pada tabel perolehan dari correlation variable X dan Y yaitu pengaruh dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan. Perhitungan ini di dapatkan dari hasil angket dan hasil nilai dalam pembelajaran dan di korelasikan pada SPSS sehingga menghasilkan nilai korelasi pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.3 Correlations Statistic

	Correlations

	
	Pengaruh Metode Dilema Story
	Penerapan nilai persatuan dan kesatuan

	Pengaruh Metode Dilema Story
	Pearson Correlation
	1
	.715**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002

	
	N
	16
	16

	Penerapan nilai persatuan dan kesatuan
	Pearson Correlation
	.715**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	

	
	N
	16
	16

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa rxy > rtabel (rxy lebih besar dari > rtabel ), pada taraf signifikansi 5% ataupun 1% dapat disimpulkan bahwa hipotesisi nol atau nilai yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dari metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn ditolak dan hipotesis alternative atau hipotesis kerja yang menyatakan adanya pengaruh dari metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn diterima atau dapat disetujui. Pada nilai signifikansi menghasilkan  nilai 0,002, sehingga pada dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat korelasi (Sig < 0,05 = berkolerasi ).


Pengaruh dari penggunaan metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan dapat diketahui hasil dari   rxy = 0,715,  melihat dari tabel intrepertasi dari nilai “r” yakni 0,71-0,90 dikategorikan bahwa variabel X dan Y terdapat hubungan atau keterkaitan yang kuat atau tinggi. Sehingga metode dilemma story memiliki korelasi yang tinggi dan positif terhadap  penerapan nilai persatuan dan kesatuan.

PENUTUP

Simpulan


Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan , maka peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode dilemma story pada pembelajaran PPKn terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan siswa kelas V MI Muhammadiyyah 6 Gresik dapat dikateorikan baik dengan rata-rata nilai sebesar 3,6. Hal ini merujuk pada kategori yang ditetapkan peneliti bahwa nilai rata-rata ini termasuk dalam 71-90% sehingga dapat dikategorikan baik. Disisi lain hasil dari analisis data angket menunjukkan hasil 27,18  dengan prosentasi sebesar 90%  sehingga dapat dikategorikan sangat baik.


Oleh karena itu, dari hasil data yang ada maka dapat diketahui adanya pengaruh penerapan metode dilemma story terhadap penerapan nilai persatuan dan kesatuan pada pembelajaran PPKn kelas V di MI Muhammadiyah 6 Gresik dengan hasil korelasi rxy  = 0,715, Sehingga apabila diinterpertasikan  dari  tabel hasil perhitungan bahwa besarnya “r” pada kisaran 0,71-0,90 yang artinya adari variabel X dan Y memiliki korelasi yang kuat atau tinggi yakni antara penerapan metode dilemma story dengan penerapan nilai persatuan dan kesatuan terdapat suatu korelasi yang tinggi.
Saran

Dalam penelitian ini terdapat saran yang perlu disampaikan yakni kepada kepala sekolah agar selalu memberikan dukungan kepada guru untuk selalu berinovasi dengan menggunakan metode pembelajaran  dalam kegiatan belajar mengajar. Begitu juga terhadap guru kelas alangkah baiknya untuk selalu bekerja sama dengan guru yang lain agar tercapai sebuah internalisasi nilai persatuan dan kesatuan yang berkelanjutan. Dan teruntuk siswa harus lebiih ditingkatkan lagi partisipasi dalam  menyampaikan pendapat dan kemampuan untuk mengambil keputusan sehingga tercapai hasil yang optimal dalam pembelajaran dan menjadi generasi pembawa perubahan yang semakin baik.
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